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Abstract

One of the problems in urban areas is limited land and the decline of
agricultural land, as a result urban farming is a solution for gardening. The research
was conducted with the hope that the growth and yield of pakcoy plants in the two
treatments of controlled non 10T hydroponics and loT-based hydroponics work
equally well. The wick hydroponic system is automated by using a microcontroller-
based device that can be integrated by Arduino and the data obtained by the sensor
in realtime is sent to ESP32. ESP32 uses internet network to send data to Blynk 1oT
application. The use of Arduino can control the nutrition system in accordance with
the program, so that the nutritional needs are in accordance with what is desired in
order to get maximum results. This research was conducted in Lowokwaru
Subdistrict, Malang City, East Java with an altitude of £540 meters above sea level.
This research was conducted from March to October 2024. The results of the
analysis show that the growth and yield of non-1oT hydroponic plants tend to be
better than those based on 10T but do not have a significant effect, it proves that the
tool on the 10T hydroponic system used in this study is successful, but the 10T-
based wick hydroponics has several problems such as corrosion of the TDS and
temperature sensors.
Keywords: Wick hydroponics, Internet oF Thing (10T), microcontroller

Abstrak

Salah satu problem pada daerah perkotaan adalah keterbatasan lahan dan
penurunan lahan pertanian, akibatnya pertanian perkotaan menjadi solusi untuk
berkebun. Penelitian dilakukan dengan harapan pertumbuhan dan hasil tanaman
pakcoy pada dua perlakuan hidroponik non IoT terkendali dan hidroponik berbasis
IoT bekerja sama baiknya. Sistem hidroponik wick secara otomatis dengan
menggunakan alat berbasis mikrokontroler yang dapat terintegrasi oleh Arduino
dan data yang diperoleh oleh sensor secara realtime dikirimkan ke ESP32. ESP32
menggunakan jaringan internet untuk mengirimkan data ke aplikasi Blynk 1oT.
Pemanfaatan Arduino dapat mengontrol sistem pemberian nutrisi sesuai dengan
program, sehingga kebutuhan nutrisi sesuai dengan apa yang diinginkan agar
mendapatkan hasil yang maksimal. Penelitian ini dilaksanakan di Kec.Lowokwaru
Kota Malang Jawa Timur dengan ketinggian tempat 540 mdpl. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret sampai Oktober 2024. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman hidroponik non loT cenderung lebih baik
dari pada yang berbasis 10T namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan, hal
tersebut membuktikan bahwasannya alat pada sistem hidroponik 10T yang
digunakan dalam penelitian ini berhasil, namun pada Hidroponik wick berbasis 10T
memiliki beberapa kendala seperti terjadinya korosi pada sensor TDS dan suhu.
Kata kunci : Hidroponik Wick, Internet oF Thing(loT), mikrokontroler
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permasalahan mendasar pada daerah perkotaan yang sedang berkembang
adalah keterbatasan lahan pertanian. Akibatnya, pertanian perkotaan menjadi
alternatif untuk menyiasati keterbatasan lahan, rumah-rumah di daerah perkotaan
biasanya tidak memiliki halaman rumah atau pekarangan yang luas. Alih fungsi
lahan pertanian yang begitu cepat, membuat para petani konvensional dan berbasis
lahan harus mencari alternatif. Permasalahan tersebut dikarenakan metode
budidaya konvensional yang membutuhkan banyak lahan berubah menjadi metode
budidaya lahan terbatas. Salah satu upaya pendekatan dalam budidaya lahan
terbatas adalah dengan memaksimalkan pekarangan dengan model urban farming.

Saat ini pemerintah mendorong urban farming sebagai bagian dari
membangun ketahanan pangan, sebuah inisiatif hortikultura yang memanfaatkan
luas lahan yang terbatas (Dewi & Santoso, 2016). Perkembangan program ini
ternyata terbukti memberi beragam dampak positif bagi masyarakat, salah satunya
mengurangi pengeluaran untuk konsumsi pangan rumah tangga. Hasil pertanian
sistem urban farming dengan model hidroponik ternyata memiliki daya jual yang
cukup tinggi sehingga dapat membantu mengurangi dampak inflasi pangan pada
masyarakat dan konsumsi rumah tangga.

Salah satu model pertanian urban farming yang banyak digunakan adalah
sistem hidroponik wick. Sistem ini banyak disukai masyarakat karena hanya

menggunakan sumbu untuk mengangkut nutrisi dari bak nutrisi ke media tanam.
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Sistem wick menjadi salah satu sistem hidroponik yang digemari oleh masarakat
karena penggunaannya sangat efisien. Allisa (2022) mengatakan bahwa sistem
hidroponik wick sangat populer bagi para pemula karena mudah dipelajari dan
memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Cara kerja sistem hidroponik wick sangat
mudah yaitu menghubungkan air dan sumbu sebagai penyalur larutan nutrisi pada
tanaman.

Permasalahan utama dalam hidroponik wick non IoT terkendali adalah
pengontrolan yang harus dilakukan secara manual agar kebutuhan nutrisi terpenuhi.
Pemberian nutrisi dilakuakan secara manual sangat beresiko pada tanaman apabila
kontrol dilakukan secara tidak tepat dapat menghambat pertumbuhan tanaman
(Aisyah et al., 2024). Perkembangan teknologi yang semakin maju dengan
peralatan yang semakin canggih dan bisa berjalan secara otomatis, memiliki tingkat
akurat dan ketelitian yang sangat tinggi. Salah satu perkembangan teknologi yaitu
penggunaan alat sistem 10T pada hidroponik wick terutama untuk pengecekan dan
pemberian kandungan nutrisi dan ketersediaan air dapat menjadi alternatif solusi
bagi permasalahan tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan sistem otomatis hidroponik wick yang menggunakan Arduino dan
beberapa sensor seperti TDS, suhu dan ketinggian air berbasis l0T. Penambahan
keran otomatis (Valve) digunakan sebagai sistem pendukung yang menggunakan
aliran listrik. Sistem hidroponik wick dengan menggunakan alat berbasis
mikrokontroler 10T yang dapat terintegrasi oleh Arduino dan data yang diperoleh
oleh sensor secara realtime dikirimkan ke ESP32. ESP32 menggunakan jaringan

internet untuk mengirimkan data - data ke aplikasi Blynk 10T. Pemanfaatan Arduino
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dapat mengontrol sistem pemberian nutrisi sesuai dengan program, sehingga

kebutuhan nutrisi sesuai dengan apa yang diinginkan agar mendapatkan hasil yang

maksimal dan dapat dipantau sekaligus dikontrol dari smartphone menggunakan
aplikasi Blynk loT.

1.2.Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan sistem hidroponik wick menggunakan sistem
mikrokontroler berbasis 10T dengan hidroponik wick non 0T terkendali?

2. Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada penggunaan
mikrokontroler berbasis 10T dengan hidroponik wick non IoT terkendali pada
budidaya tanaman pakcoy?

1.3.  Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perbedaan sistem hidroponik wick berbasis mikrokontroler
0T dan non loT terkendali

2. Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada sistem
mikrokontroler 10T dan hidroponik non loT terkendali

1.4.  Hipotesis Penelitian

HO = Diduga tidak terdapat perbedaan signifikan antara sistem mikrokontroler 10T

dengan sistem hidroponik non loT terkendali terhadap pemberian nutrisi AB-
Mix, Suhu, laju pertumbuhan, hasil, efisiensi waktu dan kualitas pada
tanaman pakcoy.

H1= Diduga sistem hidroponik terdapat perbedaan signifikan antara sistem

mikrokontroler 10T dengan sistem hidroponik non 10T terkendali terhadap
penambahan nutrisi AB-Mix, Suhu, laju pertumbuhan, hasil dan kualitas pada

tanaman pakcoy.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Segi efisiensi waktu penggunaan sistem [oT lebih efisien 80% ketimbang Non-
IoT. Terdapat kendala korosi pada sensor suhu dan TDS yang terjadi pada sistem
IoT namun masih relatif.

2. Tidak terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara model hidroponik
wick non IoT terkendali dengan IoT dalam hal kosentrasi nutris, suhu, laju
petumbuhan, hasil dan kulitas. Namun terdapat perbedaan signifikan secara
statistik di jumlah daun pada hari ke 7, 14 dan 28, tetapi tidak terdapat perbedaan
pada hari ke 21 dan 35.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya pengambilan sampel TDS dan suhu sebaiknya
dailakukan sebanyak 3 kali sehari agar lebih akurat dan mengukur jumlah volume
air yang ditambahkan pada sistem hidroponik wick Non loT terkendali dan IoT.

Pemilihan alat-alat perlu diperhatikan agar tidak terjadi kendala korosi.
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